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Abstract

The purpose of this study was to identify: 1) principal’s leadership at SD Negeri Kecamatan
Balaraja, 2) teacher’s performance at SD Negeri Kecamatan Balaraja, and 3) the influence of
principal leadership towards teacher’s performance at SD Negeri Kecamatan Balaraja. This study
uses quantitative approach, non-experiment model with correlational design. Subject of this
research are principal and teacher of elementary public school in Kecamatan Balaraja. Instrument
of this study is questionnaire. The result of this study based on descriptive analysis shows that both
variables which are principal leadership and teacher performance is in middle category with
percentage 53,75 % for principal leadership and 71,42 % for teacher’s performance. Whereas
hypothetically, the result of the study is there is a middle correlation for principal leadership and
teacher’s performance with value 0,457 and based on the result there is significant influence of
principal leadership towards teacher performance with coefficition determination value is 0,299
(29,9 %) which indicates that predictive ability of independent variable (principal leadership) to
dependent variable (teacher performance) in this research is 29,9. According to the results, the
conclusion is there is significant influence of principal leadership towards teacher performance.
Keywords: Leadership, Principal, Performance, Teacher

PENDAHULUAN penyelenggaraan  pendidikan  baik  yang

Pendidikan dijadikan sebagai tolak ukur
dalam berkontribusi mencerdasakan kehidupan
bangsa dengan memberikan bekal kepada
peserta didik sehingga kelak mampu
berkontribusi dalam menentukan keberhasilan
dalam pembangunan. Pendidikan yang
berkualitas akan terwujud salah satunya melalui
peran kepala sekolah selaku pemegang otoritas
kebjakan paling tinggi dan penggerak dalam
komponen suatu sekolah. Selaku pemimpin
organisasi, kepala sekolah secara penuh
bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan
kualitas seluruh komponen sekolah. Kepala
sekolah memegang peranan penting yang dapat
memberikan  pengaruh dalam  organisasi
sekolah, salah satunya dalam menjalankan
fungsi sebagai penggerak dimana kepala
sekolah bertanggung jawab penuh pada
peningkatan kinerja guru dan kualitasnya.
Disamping itu, secara lebih luas kepala sekolah
juga turut bertanggung jawab terhadap proses
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meliputi sekolah itu sendiri sehingga terkait
dengan pembinaan tenaga pendidik hingga
sarana prasarana. Merujuk akan tanggung
jawabnya yang besar, seorang kepala sekolah
harus memiliki kepribadian maupun sifat-sifat
kepemimpinan  untuk  memimpin  dan
memberikan perhatian juga bagi sumber daya di
sekolah yang berkontribusi di sekolah dimana
salah satunya yang terpenting yaitu guru agar
kinerja mereka selalu terjaga dengan baik
bahkan mengalami peningkatan.

Namun harapan tidaklah selalu sama
dengan kenyataan. Berdasarkan wawancara
yang telah dilakukan terkait dengan
kepemimpinan kepala sekolah, diperoleh
bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SD
Negeri Kecamatan Balaraja yang diterapkan
rata-rata masih kurang optimal. Kepala sekolah
belum mampu untuk menunjukkan
keterampilan  sesuai  dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2007 sebab
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cenderung terfokus pada aspek administratif
semata yang terkait dengan administrasi
sekolah sehingga kurang memperhatikan aspek
lain terutama pada aspek pengembangan
profesionalitas guru, yang dalam hal ini
termasuk peningkatan Kinerja tenaga pendidik.

Disamping itu, kepemimpinan kepala
sekolah sekedar melaksanakan perintah dari
atas tanpa memperhatikan relevansi dan
kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah untuk
dikembangkan sehingga dapat dikatakan bahwa
kepala sekolah kurang berinisiatif merancang
program pengembangan sekolah. Adapun
kepala sekolah yang mendekati masa pensiun
sehingga terkesan mengabaikan tugas dan
tanggung jawab dengan menghibahkan tugas-
tugasnya pada cakupan guru sehingga hal
demikian menjadikan image kepala sekolah
terkesan hanya sebagatas sebagai simbol.

Berdasarkan pengamatan awal yang
dilakukan terhadap beberapa guru di sekolah di
Kecamatan Balaraja, diketahui bahwa terdapat
banyak faktor yang memberikan pengaruh
terhadap Kkinerja guru. Salah satu faktor adalah
kepemimpinan  kepala sekolah ternyata
memiliki sangkut paut dengan kinerja guru. Hal
yang diperoleh adalah terkait dengan pola
komunikasi berjalan tidak efisien dan efektir
sehingga kurangnya pemberian motivasi oleh
kepala sekolah terhadap guru sehingga
berdampak pada kinerja guru.

Sistem pendidikan menempatkan guru
sebagai komponen penting di suatu organisasi
sekolah baik sebagai input, proses, hingga
output. Merujuk pada hal ini maka guru
menjadi  aspek penting bagi lembaga
pendidikan dalam pencapaian tujuan sehingga
berkaitan dengan kinerja guru terutama dari
segi  profesionalismenya harus mendapat
perhatian karena bersifat mutlak dibutuhkan.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
dengan salah satu pegawai di Dinas pendidikan
kabupaten Tangerang, terkait dengan kinerja
guru Kkhususnya di SD Negeri kecamatan
Balaraja dikatakan bahwa masih terdapat guru-
guru yang belum mampu untuk menunjukan
kinerja yang profesional, seperti:
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1. Dalam aspek pembuatan RPP, guru hanya
sekedar menjiplak dari buku pegangan guru
tanpa melakukan pengambangan.

2. Terdapat beberapa guru yang memiliki
kinerja rendah yang disebabkan oleh sistem
pengontrolan kepala sekolah yang minim.
Kinerja yang rendah dalam hal ini berkaitan
dengan tidak menggunakan media inovatif
dalam proses mengajar serta metode
mengajar yang monoton.

3. Rendahnya inisiatif guru yang terlihat ketika
memanfaatkan ~ waktu  luang  untuk
melakukan hal-hal yang tidak berhubungan
dengan pekerjaan.

Kondisi demikian mempertegas bahwa
kepala sekolah selaku pemimpin berhadapan
dengan  tantangan  untuk  menciptakan
perubahan dan  pengembangan  bidang
pendidikan dalam aspek peningkatan Kinerja
guru. Selaku pemimpin, kepala sekolah
hendaknya  merefleksi  kembali  teknik
kepemimpinan yang diterapkan agar dapat
memahami apakah teknik yang telah diterapkan
tersebut relevan atau tidak dengan kondisi dan
situasi organisasi yang dipimpinnya terutama
berkaitan dengan tenaga pendidik. Berdasarkan
latar belakang permasalahan yang diperoleh
berdasarkan  pengamatan awal, peneliti
menduga bahwa kinerja guru dalam bekerja
dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah
yang belum maksimal. Oleh sebab itu,
berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan  maka  peneliti memeiliki
ketertarikan untuk melakukan penelitian terkait
dengan pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar
negeri Kecamatan Balaraja.

LANDASAN TEORI
1. Kinerja Guru

Sanjaya (2018) mendefinisikan kinerja
sebagai bentuk pencapaian maksimal berupa
output baik yang bersifat short-term maupun
long-term serta dalam bentuk kuantitatif
maupun kualitatif yang dapat diukur secara
efisien dan efektif sehingga dapat menentukan
keberhasilan ~ suatu  tujuan  organisasi.
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Hamdiyah, dkk (2016) turut menuangkan
pendapatnya mengenai pengertian kinerja guru
sebagai prestasi kerja baik kualitas maupun
kuantitas dari proses dan hasil penyelesaian
tugas dan responsibilitas individu yang dapat
dinilai melalui komparasi hasil kerja yang
ditunjukkan dengan standar yang ditetapkan
sebelumnya. Kemudian Sari dan Hadijah
(2016) mengungkapkan kinerja merupakan
derajat keberhasilan selama periode tertentu
secara kualitas dan kuantitas berdasarkan
fungsi dan tugas masing-masing individu yang
dapat diukur sehingga mampu mengetahui
ketercapaian tujuan organisasi. Berdasarkan
opini para tokoh tersebut, maka disimpulkan
bahwa kinerja adalah capaian hasil kerja sesuai
dengan fungsi dan tugas serta responsibilitas
yang ditentukan dalam kurun periode waktu
tertentu baik bersifat kualitas dan kuantitas
yang dapat dinilai dan diukur sehingga dapat
berkontribusi dalam menentukan keberhsilan
tujuan organisasi.

Merujuk pada definisi mengenai kinerja
di atas, maka terkait dengan Kinerja guru
berorientasi pada pencapaian hasil kerja guru
melalui usaha yang dilakukan terkait tugas-
tugas yang dilaksanakannya berdasar pada
potensi  kerja, motivasi  kerja, serta
kesungguhan baik secara kualitas maupun
kuantitas sehingga memperoleh output sesuai
dengan tujuan organisasi (Habib dan Alawi,
2019).  Adapun  menurut  Pamungkas
(Handayani dan Rasyid, 2016) mengungkapkan
bahwa keberhasilan pembelajaran di sekolah
sangatlah dipengaruhi oleh Kkinerja seorang
guru. Hal tersebut ditunjukkan melalui
penguasaan kompetensi guru yaitu kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial.
Dengan adanya kinerja guru yang tinggi maka
akan memberikan imbas terhadap ketercapian
tujuan pengajaran yang dapat dicapai secara
maksimal serta mutu pendidikan yang
berkualitas (Mujazi, 2020). Kinerja guru yang
baik menandakan bahwa guru tersebut
memiliki kompetensi yang baik dibidangnya
sehingga mampu menghasilkan kinerja yang
baik pula. Disamping itu, Kinerja guru sangat
didukung juga oleh motivasi kerja (Manurung,

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)

Jurnal Inovasi Penelitian

1027

dkk 2020). Perwujudan Kkinerja guru yang
optimal dapat dilihat dari kompetensi serta
motivasi yang dimilikinya. Oleh sebab itu,
esensi  kinerja guru merupakan  wujud
pencapaian kompetensi guru dan kombinasi
antara kompetensi ditambah dengan motivasi
yang dimiliki dalam melaksanakan pekerjan.

Retha (2017) mendefinisikan Kinerja
guru sebagai kesanggupan dan kemampuan
kerja yang diperlihatkan guru dalam
pelaksanaan tugas Yyang diberikan agar
mencapai hasil yang optimal. kemampuan kerja
yang dimaksud disini merupakan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan mendidik,
mengarahkan, menilai, serta melakukan
evaluasi terhadap peserta didik. Hal ini
tentunya sesuai dengan profesi guru dimana
dunia kerjanya berorientasi pada fungsinya
sebagai tenaga pendidik terhadap peserta didik
serta tugas dan responsibilitasnya yang lebih
luas yang berkaitan dengan kemasyarakatan
dan kemanusiaan serta fungsi administrasi
sekolah (Noverta, 2019). Hal ini tentunya
sesuai dengan motto yang digagas oleh Ki Hajar
Dewantara yang dijuluki sebagai Bapak
Pendidikan Indonesia yaitu “Ing ngarso sung
tulodho, ing madya mangun karsa, Tut wuri
handayani”.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka
kinerja guru adalah kemampuan kerja yang
ditunjukkan oleh guru sebagai tenaga pendidik
untuk menjalankan tugas maupun
responsibilitasnya yang tidak hanya sebatas
terhadap peserta didik namun terhadap
kemajuan bangsa yang ditempuh melalui dunia
pendidkan  serta terkait juga dengan
administrasi sekolah. Artinya adalah kinerja
seorang guru tidak hanya sebatas terlihat dari
bagaimana usaha yang dilakukan guru terkait
peserta didik, namun lebih luas daripada itu.
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kinerja guru merupakan kemampuan
guru dalam bekerja sebagai wujud mengemban
profesinya selaku tenaga pendidik yang tidak
hanya sebatas mendidik peserta didik
melainkan berkaitan dengan perwujudan
kuaitas dirinya berkontribusi untuk kemajuan
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bangsa yang ditempuh melalui dunia
pendidikan.

Kinerja guru yang berkualitas sangatlah
diperlukan sebab tentunya hal ini akan
memberikan  dampak  kepada  kualitas
pendidikan yang dihasilkan. Dengan kata lain,
guru dituntut untuk memiliki Kkinerja yang
tinggi  sehingga menghasilkan  kualitas
pendidikan yang relevan dengan tujuan
pendidikan itu sendiri.

Menurut Zaffar dan Siddiqui (2019)
tingkat kinerja yang diperlihatkan setiap
individu adalah heterogen sebab dipengaruhi
oleh  beragam faktor yang tentunya
mempengaruhi kinerjanya. Selanjutnya Zaffar
dan Siddiqui juga menjelaskan bahwa kinerja
seseorang dalam bekerja dipengaruhi oleh dua
faktor utama. Faktor pertama adalah faktor
lingkungan: iklim kerja, deskripsi pekerjaan,
kebijakan dan peraturan yang berlaku di
organisasi, dan struktur organisasi. Faktor
kedua adalah faktor individu: kemampuan dan
keterampilan, kepribadian, persepsi, sikap, dan
motivasi diri. Selanjutnya Negeri dan Kelingi
(2018) mengemukakan bahwa kinerja guru
antara lain dipengaruhi oleh faktor-faktor
sebagai berikut :

a. Faktor Motivasi

Motivasi berperan sebagai aspek
penggerak  utuk  mengarahkan
seseorang agar memiliki kemauan
untuk berusaha dalam mencapai
tujuan. Sikap dan mental seorang
pengajar akan sangat mempengaruhi
motivasi yang ada pada dirinya
sehingga guru dengan motivasi

tinggi akan berdampak pada
perwujudan kinerja tinggi pula, dan
sebaliknya.

b. Faktor Kemampuan
Faktor kemampuan yang dimaksud
adalah terkait dengan kemampuan
potensi diri (1Q) yaitu knowledge dan
skill. Tentunya dalam melaksanakan
tugas yang dimana sesuai dengan
bidangnya, seorang pengajar akan
lebih mudah menghasilkan kinerja
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yang tinggi apabila memiliki 1Q
diatas rata-rata. Oleh sebab itu dapat
dikatakan apabila seorang pengajar
memiliki kemampuan yang rendah
maka akan menghambatnya dalam
mencapai kinerja yang baik.

Sekolah sebagai tatanan organisasi
lembaga pendidikan harus melibatkan human

capital dimana terkait dengan fungsi
manajemen yang merujuk pada aspek
pengelolaan dan pengembangan manusia
(Hapudin, 2021). Pengelolaan dan

pengembangan manusia yang dimaksud dalam
organisasi sekolah salah satunya merujuk pada
guru. Berkaitan dengan kinerja guru, sekolah
selaku institusi pendidikan yang didalamnya
terdapat interaksi dinamis terhadap berbagai
tatanan maka sekolah perlu  memiliki
manajemen Kinerja terutama guru selaku tenaga
pendidik mengingat guru berkontribusi besar
dalam pencapaian tujuan organisasi.

Manajemen Kkinerja guru menurut
Maelina (2017) dapat didefinisikan sebagai
usaha dalam bentuk pola komunikasi yang
terjadi antara pemimpin dengan karyawannya
yang dilakukan secara berkala sehingga para
karyawan memahami dengan baik tujuan
organisasi yang ingin dicapai. Selanjutnya
Sudrajat (2018) mengatakan bahwa manajamen
kinerja guru dapat didefinisikan sebagai usaha
terencana untuk mengelola kinerja guru dalam
bentuk pola komunikasi terbuka yang mampu
mengarahkan dan mengendalikan prestasi guru
di sekolah sehingga membentuk sistem utuh
guna mencapai tujuan organisasi. Pada
dasarnya manajemen kinerja guru mengandung
makna pola komunikasi sebagai esensi utama
antara pemimpin pendidikan yaitu kepala
sekolah terhadap tenaga pendidiknya melalui
pola kepemimpinan yang diterapkan.

Tugas utama seorang  pendidik
profesional tidak hanya mengajar melainkan
lebih daripada itu yaitu seperti mendidik,
memberikan dukungan, memberikan arahan,
dan menilai (Ahmad, 2017). Namun disamping
tugas-tugas yang telah disebutkan tersebut,
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guru juga memiliki tanggung jawab terhadap
urusan yang berkaitan dengan fungsi
administrasi sekolah (Noverta, 2019). Melihat
hal ini dapat dikatakan bahwa tugas guru tidak
hanya terbatas pada aspek kompetensi yang
dimilikinya, melainkan juga terhadap fungsi
formal berkaitan dengan sekolah selaku
organisasi. Menurut Yamin (Kartomo dan
Slameto, 2016) penilaian kinerja guru dapat
dilihat melalui aktivitas berikut:

a. Kegiatan pra-mengajar

b. Kegiatan selama proses mengajar

berlangsung
c. Keterlibatan peserta didik baik di
luar maupun di dalam kelas.

Selanjutnya menurut Rigio (Putri dan
Imaniyati, 2017) berpendapat bahwa aspek-
aspek yang diukur dalam penilaian Kinerja
untuk guru yaitu :

a. Work performance

b. Respponsibility

c. Honesty

d. Cooperative

e. Basic competencies

Berdasarkan pemaparan opini para ahli
tersebut dapat dilihat bahwa aspek yang dinilai
pada Kinerja guru tidak hanya menyangkut
fungsi guru selaku tenaga pendidik dalam
mengimplementasikan  empat  kompetensi
dasar, melainkan juga terkait dengan fungsi
formal sekolah. Oleh sebab itu kesimpulan
yang dapat diambil adalah bahwa aspek-aspek
dalam penilaian kinerja guru tentunya berkaitan
dengan empat kompetensi dasar yaitu
kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial ditambah dengan fungsi
tugas administrasi sekolah.

Berdasarkan  pernyataan tokoh-
tokoh yang telah disebutkan di atas maka dapat
ditarik kesimpulan terkait dengan kinerja guru
adalah hasil kerja mengenai sejauh mana
kemampuan guru dalam menyelesaikan tugas
dan fungsinya baik di luar kelas maupun di
dalam kelas sebagai pencapaian tujuan yang
ditunjukkan melalui penyusunan rencana
pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian proses pembeajaran,
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menindaklanjuti  hasil pembelajaran, dan
pelaksanaan administrasi pendidikan.
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah
Secara etimologi, terdapat banyak
literatur mengenai konsep kepemimpinan.
Secara bahasa, istilah kepemimpinan berasal
dari bahasa Inggris yaitu “leadership”. Tidak
dipungkiri bahwa  semua  organisasi
membutuhkan sosok pemimpin (Burhanudin,
2020) hal ini dikarenakan sosok seorang
pemimpin  merupakan pengegrak dalam
berorganisasi (Susanto, dkk 2020). Menurut
Mona, dkk (2017) kepemimpinan berkaitan
dengan aktivitas yang dilakukan oleh pemimpin

untuk mempengaruhi pengikutnya.
Kepemimpinan adalah merupakan seni bagi
seorang  pemimpin  untuk  memberikan

pengaruh, menggerakan, dan mengarahkan
dengan cara menginspirasi tanpa melakukan
paksaan sehingga pengikut memiliki kemauan
serta kerelaan untuk melaksanakan tugas agar
tercapainya tujuan bersama.

Menurut Made Pidarta (Dharma, 2019)
kepemimpinan yang efektif mengandung dua
dimensi yaitu :

a. Kepemimpinan yang berorientasi pada
tugas dimana menekankan penyelesaian
tugas-tugas dengan rutin, tepat waktu,

serta taat.
b. Kepemimpinan yang berorientasi pada
hubungan antar manusia dengan

penekanan merujuk pada perkembangan

para karyawan seperti memberikan

motivasi, kerja sama, serta
memperhatikan kesejahteraan.

Dengan mengimplementasikan dua
dimensi kepemimpinan ini maka
kepemimpinan seseorang dikatakan efektif
sebab mampu mengintegrasikan tujuan
organisasi tanpa melupakan bawahannya.

Kepemimpinan memiliki fungsi yang
memegang peranan penting dalam suaut
organisasi mengingat hal demikian dapat
menjadi kunci dalam menentukan keberadaan
dan memajukan organisasi (Gaol, 2017).
Merujuk akan hal ini, tentunya kepemimpinan
memiliki fungsinya sendiri. Menurut Harbani
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(Mulyan, 2017) fungsi kepemimpinan terbagi
atas :
a. Fungsi Administrasi
Fungsi administrasi berkaitan dengan
pembuatan kebijakan administrasi.
b. Fungsi Top Management

Fungsi ini berkaitan dengan tugas

pemimpin selaku manajer seperti

kegiatan  planning,  organizing,
staffing, directing, commanding, dan
controlling.

Ditambah lagi menurut Hadari dan
Nawawi (Mulyan, 2017) bahwa fungsi
kepemimpinan terbagi atas lima yaitu :

a. Fungsi Instruktif

Secara instruktif, kepemimpinan

memiliki fungsi untuk memberikan

perintah sehingga komunikasi yang
terbentuk hanya sebatas komunikasi
satu arah dari pemimpin untuk
bawahannya. Perintah yang dimaksud
disini tentunya harus disertakan
dengan kejelasan mengenai apa yang
harus dilakukan.

b. Fungsi Konsulatif

Fungsi  konsulatif ~ menempatkan

pemimpin berfungsi sebagai konsultan

sehingga  menjadikan  pemimpin
sebagai sosok pendengar yang baik
yang mampu memberikan arahah,
dorongan, hingga pengaruh terhadap
bawahannya.

c. Fungsi Partisipasi

Fungsi partisipasi merupakan fungsi

dimana menempatakan posisi

pemimpin agar berpartisipasi dalam
proses  pelaksanaan keputusan.

Sehingga pemimpin tidak hanya

sebatas memberikan perintah namun

ikut  mengambil  andil  dalam
melaksanakan apa yang
diperintahkannya.

d. Fungsi Delegasi

Fungsi delegasi merupakan fungsi

yang pemimpin sebagai pemegang

wewenang. Dalam artian pemimpin
memiliki hak untuk melimpahkan
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wewenang kepada orang lain dalam

rangka menyelesaikan sebuah tugas.
e. Fungsi Pengendalian

Fungsi pengendalian memiliki maksud

agar dalam kepemimpinan sang
pemimpin mampu untuk
mengendalikan ~ serta  mengatur

aktivitas organisasi yang dipimpin.
Selanjutnya menurut Rivai (Mulyan, 2017)
fungsi kepemimpinan adalah :
a. Directing

Fungsi directing bermaksud agar

pemimpin memiliki  fungsi untuk

memberikan arahan, masukan,
instruksi, hingga petunjuk sehingga
bawahan mampu bekerja sesuai
dengan apa yang ditentukan.

b. Supporting

Fungsi supporting merujuk pada
aktivitas dalam hal  pemberian
dukungan atau motivasi dari seorang
pemimpin  kepada pihak yang
dipimpin sehingga dapat menjalankan
responsibilitas dan pekerjaan dengan
baik.

Berdasarkan pemaparan ini maka
diketahui bahwa fungsi kepemimpinan tidak
hanya terletak pada fungsi manajemen
melainkan lebih luas daripada hal tersebut yang
dapat dilihat dari fungsi kepemimpinan untuk
memberikan perintah, memberikan motivasi,
pemegang wewenang, serta mengendalikan
pengikut. Oleh sebab itu dikatakan fungsi
kepemimpinan berkaitan dengan cara yang
digunakan oleh seorang pemimpin hanya
sebagai upaya untuk memberikan tambahan
nilai kepada organisasi dan pengikutnya.

Kepala sekolah selaku pemimpin
dituntut untuk bertanggung jawab atas sekolah
yang dipimpin baik dari segi sumber daya
hingga dinamika organisasi agar dapat
membawa  sekolah  mencapai  kualitas
pendidikan yang diinginkan serta tujuan yang
ada (Tarhid, 2017). Seperti yang diketahui
bahwa seiring dengan perkembangan jaman
membawa banyak perubahan yang juga
berimbas pada dunia pendidikan (Hapudin,
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2021). Perbandingan antara kepala sekolah
pada jaman dahulu dengan kepala sekolah abad
21 memiliki perbedaan yang signifikan
tentunya. Hal demikian terjadi disebabkab oleh
tuntutan jaman yang berubah. Dapat dilihat
bahwa kepala sekolah yang dituntut di abad 21
ini berorientasi tidak hanya pada dirinya sendiri
melainkan kepada seluruh aspek dan komponen
sekolah. Kepala sekolah sebaiknya memiliki
bakat dan kemampuan tidak hanya selaku
pemimpin, melainkan dalam melaksananakn
fungsi, tugas, dan responsibilitas sebagai
pemegang otoritas tertinggi di sekolah. Tidak
hanya demikian, kepala sekolah juga harus
mampu untuk membangun solusi yang tepat
atas permasalah-permasalahan yang timbul
sehingga dapat membuat keputusan yang tepat
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Pada
aspek pembelajaran pun kepala sekolah harus
senantiasa untuk memotivasi para pengajar dan
saling melakukan kerja sama dalam melakukan
inovasi terhadap pembelajaran bagi siswa dan
pengembangan keterampilan guru tentunya
(Manurung, dkk 2020).

Adapun menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah ~ menyebutkan ~ bahwa
terdapat lima kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang kepala sekolah yaitu :

a. Kompetensi Kepribadian

1) Berakhlak mulia

2) Memiliki integritas

3) Bersikap terbuka

4) Mengendalikan diri

5) Memiliki bakat dan mibat sebagali

pemimpin

6) Mengelola sarana dan prasarana

b. Kompetensi Manajerial

1) Menyusun perencanaan

2) Mengembagkan sekolah

3) Memipin sekolah secara optimal

4) Mengelola perubahan

5) Menciptakan budaya/iklim sekolah

yang kondusif dan inovatif

6) Mengelola guru secara optimal

c. Kompetensi Kewirausahaan

1) Menciptakan inovasi

2) Bekerja keras
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3) Memiliki motivasi
4) Pantang menyerah
5) Memiliki naluri kewirausahaan
d. Kompetensi Supervisi
1) Merencanakan program supervisi
akademik untuk meningkatkan
profesionalisme guru.
2) Menindaklanjuti hasil supervisi
e. Kompetensi Sosial
1) Meningkatkan kerja sama dnegan
pihak lain untuk kepentingan
sekolah
2) Berpartisipasi  dalam
sosial dan kemasyarakatan
3) Memiliki kepekaan sosial terhadap
pihak lain
Kompetensi kepala sekolah tidak
hanya sebatas pada pengetahuan yang
dimiliki melainkan  terdapat  juga
keterampilan terkait dengan Kinerja serta
etika yang tentunya disesuaikan dengan
tugas dan responsibilitasnya. Kepala sekolah
selaku sosok yang memberikan pengaruh
dan mengkoordinasi terhadap warga sekolah
harus menguasai kompetensi-kompetensi
yang telah disebutkan di atas. Dengan ini
selaku pemimpin, kepala sekolah memiliki
peranan esensial untuk mewujudkan kualitas
pendidikan yang merujuk pada visi dan misi
sekolah (Manurung, dkk 2020.

Berdasarkan pernyataan para ahli
disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah merujuk pada kemampuan kepala
sekolah selaku pemimpin pendidikan dalam
mempengaruhi, menginspirasi,
menggerakan, dan mendorong seluruh
warga sekolah sehingga timbul kemauan
yang cukup kuat dan besar guna mencapai
tujuan dan keberhasilan organisasi sekolah
serta  memajukan kualitas pendidikan
dengan indikator kepribadian, supervisi,
kemampuan manajerial, motivasi inspiratif
kepala sekolah, dan penggerak organisasi
sekolah.

kegiatan
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini mennggunakan
pendekatan kuantitatif dengan model non-
eksperimen.  Kemudian, penelitian ini
menggunakan desain penelitian korelasional,
yang didasarkan pada jenis penelitian non-
eksperimen dan desain penelitian korelasional.
Lokasi penelitian adalah di Kecamatan Balaraja
dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah
dan guru. . Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan  menggunakan  kuesioner  jenis
kuesioner tertutup dengan pilihan jawaban telah
disediakan oleh peneliti.
Teknik  analisis data  dilakukan
dilakukan dengan beberapa langkah yaitu :
a. Analisis deskriptif
b. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
2) Uji homogenitas
3) Uji Linearitas
c. Uji Hipotesis
1) Analisis
Sederhana
2) Kaoefision Korelasi
3) Koefision Determinasi

Regresi Linear

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif

Tabel 1. Kategorisasi Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Kategori | Interval | Frekuensi | Persentase
Rendah | y 6 21,43%
< 164
Sedang | 164 < 15 53,57
x <
170
Tinggi | x 7 25%
> 170
Jumlah 28 100%

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 1
ditemukan bahwa untuk kepemimpinan kepala
sekolah SD Negeri di Kecamatan Balaraja dari
28 sekolah dinyatakan bahwa terdapat 7 orang
kepala sekolah (25%) berada pada kategori
tinggi, 6 orang (21,43%) kepala sekolah berada
pada kategori rendah, dan 15 orang (53,57%)
kepala sekolah berada pada kategori sedang,
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sehingga kondisi kepemimpinan kepala sekolah

di Kecamatan Balaraja didominasi oleh
kategori sedang.
Tabel 2. Kategorisasi Kinerja Guru
Kategori | Interval | Frekuensi | Persentase
Rendah | y 3 10,72%
< 161
Sedang | 161 < 20 71,42%
x <
169
Tinggi | x 5 17,86%
> 169
Jumlah 28 100%

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 2
ditemukan bahwa kinerja guru sekolah SD
Negeri di Kecamatan Balaraja yang terdiri dari
28 sekolah dinyatakan bahwa terdapat 3 orang
guru (10,72%) memiliki Kinerja pada kategori
rendah, sebanyak 20 orang guru (71,42%)
memiliki Kkinerja pada kategori sedang, dan
sebanyak 5 orang guru (17,86%) memiliki
kinerja pada kategori tinggi, sehingga kondisi
kinerja guru di Kecamatan Balaraja didominasi
oleh kategori sedang.

2. Uji Prasyarat Analisis

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis,
diperoleh bahwa untuk uji normalitas, data
berdistribusi normal sebab memiliki nilai
signifikansi Shapro-Wilk yaitu 0,712 dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,712 >
0,05).Untuk uji homogenitas, diperoleh bahwa
sig adalah 0,549. Apabila nilai sig tersebut
(0,549) dibandingkan dengan o yaitu 0,05
maka nilai sig lebih besar daripada nilai o
(sig > «; 0,549 > 0,05sehingga disimpulkan
bahwa sampel adalah homogen yaitu bahwa
data yang terkumpul berasal dari keragaman
yang tidak jauh berbeda. Untuk uji prasyarat
analisis yang terakhir adalah uji linearitas
menggunakan uji F (deviation of linearity) dan
nilai «« adalah 0,05. Berdasarkan hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa nilai Fhitung
adalah 1,654 sedangkan nilai Fapel adalah 2,51.
Berdasarkan nilai Fhitung dan

Ftabel dlllhat bahwa Fhitung < Ftabel maka HO
diterima dengan kesimpulannya adalah terdapat
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hubungan yang linear kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru.

3. Uji Hipotesis

Tabel 3. Regresi Linear Sederhana

Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 61.051 | 16.728 3.650 .001
X .368 110 547 3.333 .003

Untuk uji hipotesis, menurut regresi
linear sederhana pada tabel 3, diperoleh bahwa
Sig adalah sebesar 0,003 dimana 0,003 < 0,05,
dan nilai thiwng adalah 3,333 dan nilai ini lebih
besar dari ttaner Yang bernilai 2,059. Oleh karena
itu kesimpulan yang diambil adalah terima Ha
yaitu  kepemimpinan  kepala  sekolah
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
guru sekolah dasar negeri di Kecamatan
Balaraja. Merujuk pada tabel 3, diketahui
bahwa nilai constanta (a) adalah 61,051,
sedangkan nilai kepemimpinan kepala sekolah
(koefision regresi) adalah 0,368 sehingga
persamaan yang dapat dituliskan adalah sebagai
berikut:

Y =a+bX
Y =61,051 + 0,368X
Persamaan regresi tersebut
mengindikasikan bahwa koefision regresi

sebesar 0,368 menyatakan bahwa setiap
terdapat penambahan satu skor maupun nilai
kepemimpinan kepala sekolah akan dapat turut
meningkatkan skor atau nilai Kkinerja guru
sebesar 0,368 pada konstanta 61,051.

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi adalah 0,003 dimana nilai ini lebih
kecil dari 0,05 sehingga apabila melihat
kembali pada dasar pengambilan keputusan
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan
kepala sekolah dan variabel kinerja guru
berkorelasi karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,003 < 0,05). Untuk mengetahui
derajat hubungan antara kepemimpinan kepala
sekolah dengan kinerja guru pada tabel 32 di
atas memiliki nilai pearson correlation sebesar
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0,547 yang apabila diinterpretasikan menurut
pedoman derajat hubungan yang dapat dilihat
pada tabel 10 maka berada pada kategori
korelasi sedang. Disamping itu, untuk melihat
arah hubungan bersifat positif atau negatif,
dapat dilihat melalui nilai pearson correlation
juga yaitu bernilai 0,547 dimana nilai ini
bernilai positif yang artinya kepemimpinan
kepala sekolah berhubungan secara positif
terhadap kinerja.

Tabel 5. Koefision Determinasi

Model | R

R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 5478 299 272 9.724

Pada tabel 5 di atas diketahui bahwa
nilai R Square adalah 0,299. Sehingga besaran
pengaruh variabel kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar
0,299 atau 29,9 %.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan pada

penelitian Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Balaraja, maka disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru sekolah dasar negeri di Kecamatan
Balaraja. Disamping itu, terkait dengan kondisi
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru,
keduanya berada di kategori sedang.
Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Koefision Korelasi

X Y
X Pearson Correlation] 1 |.547"
Sig. (2-tailed) .003
N 28 28
Y Pearson Correlation| 547" 1
Sig. (2-tailed) .003
N 28 28

1. Kecenderungan kepemimpinan kepala
sekolah yang masih berada pada kategori
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sedang perlu untuk lebih ditingkatkan lagi.
Hal demikian mutlak dibutuhkan agar
mutu  pendidikan  juga  mengalami
peningkatan.  Variabel kepemimpinan
kepala sekolah seperti kepribadian,
superbisi, kemampuan manajerial,
motivasi inspiratif kepala sekolah, dan
penggerak organisasi sekolah perlu untuk
dikelola secara seksama agar terdorong
mengalami peningkatan.

2. Terkait dengan kondisi Kinerja guru yang
masih berada pada kategori sedang, maka
aspek  kinerja guru  perlu  untuk
ditingkatkan. Aspek-aspek yang berkaitan
dengan kinerja guru seperti penyusunan
rencana pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian proses
pembelajaran,  menindaklanjuti  hasil
belajar, dan pelaksanaan administrasi
sekolah perlu untuk dikelola secara baik
sehingga dapat menunjang kinerja guru.

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan
agar dapat melakukan pengkajian lebih
dalam terkait dengan kepemimpinan
kepala sekolah dan kinerja guru sehingga
dapat mengetahui faktor lain di luar
penelitian ini terkait dengan pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru.
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